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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada PT RICKY 

ARTA JAYA Tbk yang berlokasi di Andir mengenai peranan analisis laba kotor 

terhadap kinerja perusahaan, maka penulis mencoba membuat kesimpulan dan 

saran sebagai berikut: 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan dari bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Analisis laba kotor merupakan alat yang tepat untuk mengukur kinerja 

perusahaan. Karena, dengan menggunakan analisis laba kotor ini dapat dilihat 

bahwa kinerja perusahaan dalam PT. Ricky Arta Jaya mengalami kenaikan. 

2. Dengan adanya analisis laba kotor ini, dapat diketahui penyebab terjadinya 

perubahan laba kotor dalam perusahaan, yaitu karena akibat perubahan harga 

dan kuantitas penjualan dan perubahan biaya serta kuantitas harga pokok. 

3. Perusahaan mengalami peningkatan laba kotor yang cukup signifikan apabila 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

data dari perusahaan dimana laba kotor pada bulan Oktober sebesar Rp 

37.762.618 dan pada bulan November Rp 39.465.834. 
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5.2 Saran 

Setelah menganalisis kenyataan yang ada di perusahaan dan membandingkannya 

dengan teori-teori yang telah dipelajari oleh penulis, maka penulis menyarankan 

hal-hal di bawah ini dengan harapan agar dapat menjadi masukan yang berharga 

bagi perusahaan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan menggunakan metode analisis laba kotor untuk menilai 

perubahan laba kotor perusahaan yang dijadikan dasar pengukuran kinerja 

perusahaan, sehingga dapat diketahui laba kotor yang seharusnya dicapai 

perusahaan, yang dapat dijadikan standar dalam penilaian kinerja perusahaan. 

2. Perusahaan perlu memperhatikan hal-hal apa saja yang dapat menyebabkan 

adanya perubahan laba kotor sehingga dapat mengetahui terjadinya 

peningkatan atau penurunan laba kotor dimasa yang akan datang. 

3. Sebaiknya perusahaan tiap bulannya menghitung laba kotor yang diperoleh 

dan membuat laporan keuangannya secara periode, agar dapat diketahui 

kinerjanya mengalami peningkatan ata penurunan 

4. Lebih baik perusahaan membuat laporan keuangannya induk perusahaan dan 

anak perusahaan secara terpisah. Dengan demikian, hal ini akan memudahkan 

untuk melihat kinerja perusahaan dan meminimalkan kesalahan atau 

kecerobohan dalam membuat laporan keuangan. 

5. Untuk meningkatkan laba dimasa yang akan datang, perusahaan sebaiknya 

memberikan bonus kepada karyawannya, apabila jumlah laba tertentu yang 

ditargetkan tercapai, sehingga akan meningkatkan semangat dan motivasi para 

karyawan untuk bekerja lebih baik.  


